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SALINAN
LAMPIRAN
KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI
NOMOR 349lP12022
TENTANG
PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN SELEKSI CALON

PEGAWAI PEMERINTAH DENGAN PERJANJIAN

KERJA UNTUK JABATAN FUNGSIONAL GURU PADA

INSTANSI DAERAH TAHUN 2022

PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN SELEKSI CALON PEGAWAI

PEMERINTAH DENGAN PERJANJIAN KERJA UNTUK JABATAN

FUNGSIONAL GURU PADA INSTANSI DAERAH TAHUN 2022

BAB I

PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Nomor 20 r"nun 2022 tentang Pengadaan Pegawai

F.*L.i"t"f, dengan Perjanjian Kerja untuk Jabatan Fungsional Guru

pada Instansi Daerah Tahun 2022 menSamalll-k""-^,111::
i{ementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset' dan 'l eknologl

iKemendikbudristek) perlu melaksanakan pengadaan PPPK untuk JF

6,"i"- pra" Instansi Daerah rahun 2022. penyelenggaraan

p."g"a"'"" PPPK untuk JF Guru tersebut dilakukan melalui seleksi

i"to"r, pppf untuk JF Guru dengan tahapan seleksi administrasi'

"af.f."i 
kompetensi dan wawancata, dat' pengumuman hasil seleksi dan

sanggah.

Seleksi calon PPPK untuk JF Guru tahun 2022 dllakttkan secara

;;;;*^ oleh Kemendikbudristek sebagai instansi Pembina JF Guru

a." p"*".i"tah daerah provinsi / kabupaten / kota dengan melibatkan

Xementerian Pendayagunaan Aparatui Negara Reformasi Birokrasi

(PANRB) dan Badan Kepegawaian Negara'

ii"-..rifturaristek telah"melaksanakan seleksi calon PPPK untuk JF

Guru pada tahun 202 1 dalam 2 (dua)

evaluasi seleksi Tahap I dan Tahap II pa

JF Guru tatlun 2O2l masih belum dapat

Berdasarkankondisitersebutdiatas,Kemendikbudristekperlu
melaksa.rakan seleksi calon PPPK untuk JF Guru pada lalnurl 2022

sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Menteri PANRB Nomor 20

Tahun 2022 tentang Pengadaan Pegawai Pemerintah dengan

Perjanjian Kerja untrik Jabitan Fungiional Guru pada Instansi

Daerah Tahun 2022.

Agar penyelenggaraan seleksi calon PPPK untuk JF Guru
dipat teriaksana secara adil, kompetitif, objektif'
aklntabel efisien, bersih dari praktik korupsi, kolusi' da

(KKN), perlu menyusun Petunjuk Teknis Pelaksanaan S

ippf r.rtrt JF Guru pada Instansi Daerah T drun 2022'
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D Pengertian
Dalim Keputusan Menteri ini yang dimaksud dengan:

i.-- Rpu.utw Sipil Negara ylng" selanjutnya disingkat ASN adalah

piofesi bagi pegawai neieri sipit-dan pegawai pemerintah dengan

ier.lanlian"kerja yang bekerja pada instansipemerintah'
2. F#;;i pemerintan" Dengan- Perjanjial .Kerja 

yang selanjutnya

ais-i.rgtat PPPK adatah *Itg^ tttg"t Indonesia yang memenuhi

syarat tertentu, yang diangk"at bericlasarkan perjanjian kerja untuk
jangka waktu tert-entu dalam rangka melaksanakan tugas

pemerintahan 
rkkan tugas, tanggung3. Jabatan adalah kedudukan yang menunJu

jawab, wewenang, dan hak seorang peg wai ASN dalam suatu

satuan organlsasl.
4. Jabatan -Fungsional yang selanjutnya disingkat JF adalah

sekelompok J-abatan yan[ Uerisl fungsi dan tugas berkaitan

dengan pelayanan fungsiJnal yang berdasarkan pada keahlian

dan keteramPilan tertentu'
5. Jabatan Fungsional Guru yang selanjutnya disebut JF Guru

adalahJFyangmempunyairuanglingkup'tugas'tanggung
jawab, dr., *.*..r..,g ttt't'L melakukan kegiatan mendidik'

""."si:.i, 
-.tt ui-ti""g, mengarahkan'. melatih' menilai' dan

mengevaluasi peserta alaift p"a" pendidikan anak usia dini jalur

f.r,a-iail..., formal fendidikan dasar' dan pendidikan menengah

sesuai denga., p .il"tt' perundang-undangan yang diduduki

oleh ASN.
6. Instansi Daerah adalah perangkat daerah provinsi dan perangkat

daerah taUupatenT t<ota yaig meliputi sekretariat daerah'

sekretariat de*an fetwakilan iakyat daerah' dinas daerah' dan

Iembaga teknis daerah.
7. Pejabat Pembina Kepegawaian yang seianjutnya disingkat PPK

aaltaf, pejabat yrtg" -t'p"'y"i kewenangan menetapka-n

pengangkatan, p"-i.,i"tltn,'dan pemberhentian pegawai ASN

dan pembinaan m.najernen ASN di instansi pemerintah sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan'
8. ionipetensi Teknis adalah pengetahuan' keterampilan' 9"

sikai/perilaku yang dapat diamali, diukur dan dikembangkan

yanj spesifik beikai[an dengan bidang teknis Jabatan'
g. i<o.r,'p.ie.,"i Manaj erial adilah pengetahuan' keterampilan' dan

sikap/perilak, y"rg dapat diamati, diukur' dikembangkan untuk

*.-itt pl.,, danl atau mengelola unit organisasi'
fO. Xompetensi Sosial Kulturlal adalah pengetahuan' keterampilan'

dan sikap/perilaku yang dapat diamati' diukur' dan

dikembangkan terkait dttga' pengalaman berinteraksi dengan

-""y"rutit majemuk dalam hal agarra' suku dan -budaya'
perilaku, wawasan kebangsaan, etika, nilai-nilai' moral' emosi

han prinsip, yang harus dipenuhi oleh-setiap pemegang Jabatan

untui< memplroleh rrasil kerja sesuai dengan peran' fungsi' dan

Jabatan.
11. Computer Assisted lesf Ujian Nasional Berbasis Komputer yang

selanlutnya disebut CAT-UNBK adalah suatu metode seleksi/tes

dengan menggunakan komputer yang diselenggarakan oleh

kementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan. di

bidang pe.raiai[a.,, kebudaytat', ilmu pengetahuan' dan

teknologi.
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Sipil Negara Yang selanjutnya
pel.mara., terintegrasi berbasis

€ngadaan ASN.
i batas Paling rendah kelulusan

diberikan
terhadaP

sil seleksi

JF Guru

pada Instansi Daerah yang diseie anggaran

2021.
Panitia Seleksi Nasional Pengad

selanjutnya disebut Panselnas
menteri Yang menYelenggaraka
pendayagunaan aParatur negara

-"t y.1..tgg".akan seleksi calon ASN s

Prrriii" 5".t"t "i PPPK JF Guru kan'

x"-[rJ.v"u", Riset, dan Teknologi :!i]
Fanitia 

"Seleksi 
PPPK JF Guru Kemen n1t1a

oleh 1 urusan

di ilmu

dan d"l
an s nstansl

Daerah secara nasional.
F."ili" Seleksi Instansi Daerah adalah panitia yang dibentuk oleh

ppX a^".rn untuk menyelenggarakan seleksi PPPK untuk JF

Guru pada Instansi Daerah seca

Tenaga Honorer eks Kategori II
adalah individu Yang terdaftar
eks tenaga honorer Pada Ba
Guru non-ASN adalah ind
bukan ASN di satuan Pendid

ru di
yang

Podik.
Lulusan Pendidikan Profesi Guru yang selanjutnya disebut

irir""" PPG adalah inclividu yang belum melaksanakan tugas

sebagai Guru dan telah lu1us pendidikan profesi guru yang

ai"JErrlg"."r."" oleh kementerian yang menyeienggarakan

,*"..t-"p"-"rintahan di bidang pendidikan' kebudayaan' ilmu

pengetahuan, dan teknologi'
'n^,i pof.of.' pendidikan yang selanjutnya . 

disingkat Dapodik

"J"Lft 
a.r" yang terintegrasi 'Intuk siluruh jenjang dan seluruh

;a** data' pofok p",'iidikut' serta dikelola oleh kementerian

yang menYelenggarakan ur
pendidikan, kebudaYaan, ilmu

. Badan KePegawaian Negara
adalah lembaga Pemerintah
[.*..r""gu., rieiakukan pembinaan dan menyelenggarakan

manajemen ASN secara nasional'
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C. Kategori Pelamar
1. Pelamar Prioritas

Pemenuhan kebutuhan guru melalui pengadaan

Guru tahun 2022 nendahulukan pelamar p

berikut.

D

a. Pelamar Prioritas I
Pelamar Prioritas 1 merupakan peserta yang telah mengikrrti

seleksi PPPK untuk JF Guru Tahun 2O2l dan telah

memenuhi Nilai Ambang Batas Pemenuhan kebutuhan guru

Jrii k^t.go.i pelamar prioritas I dilakukan berdasarkan

urutan sebagai berikut.
1) THK-II yang memenuhi Nilai Ambang Batas pada seleksi

PPPK untuk JF Guru Tahun 2021'
2) Guru non-ASN yang memenuhi.Nilai Ambang Batas pada

seleksi PPPK untuk JF Guru Tahun 2021'
3) Lulusan PPG yang memenuhi Nilai Ambang Batas pada

seleksi PPPK untuk JF Guru Tahun 2O21'

4l Guru Swasta yang memenuhi Nilai Ambang Batas pada

seleksi PPPK untuk JF Guru Tahun 2021'

b. Pelamar Prioritas II
Pelamar prioritas II merupakan THK-II yang tidak termasuk

dalam THK-lt pada kategori pelamar prioritas I'

c. Pelamar Prioritas III
Pelamar prioritas III merupakan Guru non-ASN yang tidak
termasuk dalam Guru amar prioritas I di

satuan pendidikan y oleh pemerintah

daerah ian memillki minima-l 3 (tiga)

tahun atau setara dengan 6 (enam) semester pada Dapodik'

Pelamar Umum
Pelamar umum terdiri atas:
a. Lulusan PPG yang terdaftar pada database kelulusan

Pendidikan Profesi Guru di Kemendikbudristek; dan

b. pelamar yang terdaftar di Dapodik'

PPPK untuk JF
rioritas, sebagai

2

Persyaratan Pelamar
p.iu*rt harus memenuhi persyaratan umum sebagai berikut:

1. warga negara lndonesia;
;. .r"i."p.tirig rendah 20 (iua puluh) tahun d m paling tinggi 59 (lima

pulrh "e-bilan) 
tahun pada saat pendaftaran;

3. iiJat per.raf, 
'dipidana dengarr pidana penjara berdasarkan

;;;d pengadiian yang birkekuatan hukum tetap karena

melakukan tinaat piaana dengan pidana penjara 2 (dua) tahun

atau lebih;
4. iiJ"t p...t"t diberhentikan dengan hormat tidak atas permintaan

sendiri atau tidak dengan hormat sebagai pegawai ne-geri .sipil,
PPPK, prajurit Tentara" Nasional Indonesia' anggota Kepolisian

Negara Republik Indonesia, atau pegawai swasta;

5. tidik meniadi anggota atau pengurus partai politik atau terlibat

politik Praktis;
6. memltii<i sertihkat pendidik dan/ atau kualifikasi pendidikan

dengan jenjang paling rendah sarjana (S 1) atau diploma empat

(D-1V) sesuai dengan Persyaratan;
7 . sehat lasmani dan rohani sesuai dengan persyaratan Jabatan yang

dilamar;
8. surat keterangan erkelakuan baik; dan
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g. bersedia ditempatkan di seluruh wilayah Indonesia'

Selain harus memenuhi persyaratan umum, pelamar yang berasal dari

p.f"."". penyandang diiabilitas juga harus memenuhi persyaratan

tambahan sebagai berikut:
1 . melampirkan surat keterangan dari dokter rumah sakit

p"-".irt.hTpuskesmas yang menerangkan jenis dan derajat

kedisabilitasannYa; dan
2. menyampaika.t uid.o singkat yang menunjukkan kegiatan sehari-

hari pelamar dalam menjilank€ n tugas sebagai pendidik'
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BAB II
PERSIAPAN SELEKSI

Dalam rangka pelaksanaan seleksi Calon PPPK untuk JF Guru,
Kemendikbudristek perlu melaksanakan tahap persiapan seleksi Calon
PPPK untuk JF Guru. Tahap persiapan dilaksanakan guna menjamin
kelancaran pelaksanaan seleksi Calon PPPK untuk JF Guru tahun 2022.
Persiapan yang dilaksanakan sebagai berikut.

Pemetaan Kebutuhan PPPK untuk JF Guru
Kemendikbudristek melaksanakan pemetaan kebutuhan PPPK untuk
JF Guru pada satuan pendidikan berdasarkan Dapodik dan
memperhatikan jumlah guru yang lulus atau memenuhi Nilai Ambang
Batas pada seleksi pengadaan PPPK untuk JF Guru tahun 2021 yang
belum mendapatkan penempatan. Calon PPPK untuk JF Guru
sebagaimana dimaksud dalam pemetaan ini merupakan guru kelas,
guru mata pelajaran, termasuk guru pendidikan agama dan guru
bimbingan konseling. Pemetaan ini untuk mengetahui jumlah guru
yang dibutuhkan oleh satuan pendidikan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan. Hasil pemetaan kebutuhan ini
dijadikan dasar dalam menetapkan kebutuhan Calon PPPK untuk JF
Guru pada tahun 2022.

B Sosialisasi
Kemendikbudristek bersama Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri),
Kementerian PANRB, Kementerian Keuangan, dan BKN melaksanakan
sosialisasi Seleksi PPPK untuk JF Guru pada 34 (tiga puluh empat)
provinsi dan 514 (lima ratus empat belas) kabupaten/ kota.
Peserta sosialisasi terdiri dari unsur Badan Kepegawaian Daerah
(BKD)/Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BKPSDM) dan Dinas Pendidikan di tingkat provinsi dan
kabupaten/kota. Materi sosialisasi meliputi kebdakan pemerintah
terkait pelaksanaan dan penganggaran seleksi calon PPPK untuk JF
Guru tahun 2022.

Penetapan Kebutuhan/ Formasi PPPK untuk JF Guru
Penetapan kebutuhan / formasi PPPK untuk JF Guru secara nasional
diawali dengan perencanaan kebutuhan guru di provinsi dan
kabupaten/ kota di seluruh Indonesia. Perencanaan kebutuhan guru
diperoleh melalui analisis beban kerja sehingga diperoleh jumlah ideal
guru pada satuan pendidikan di provinsi dan kabupaten/ kota.
Pengusulan kebutuhan/formasi PPPK untuk JF Guru menggunakan
sistem e-formasi sesua.i Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor B-2156IM.PAN.RB/ 5/2014
tentang Penerapan Sistem e-Formasi.

D Pengumuman Lowongan
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan mengumumkan
lowongan PPPK untuk JF Guru melalui laman resmi
Kemendikbudristek https:// rupppk.kemdikbud.eo.id dan laman
resmi Instansi Daerah.
Laman pengumuman seleksi Calon PPPK untuk JF Guru memuat
informasi tentang:
I . nama jabatan;
2. jumlah lowongan jabatan;

C.
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J.

4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.

unit kerja penempatan/ instansi yang membutuhkan;
;;;tii,k.t +"didik dan/ atau ualifikasi akademik pendidikan;

alamat dan tempat lamaran ditujukan;
jadwal pelaksanaan seleksi;
p"r"v"*,"" pendaftaran yang harus dipenuhi setiap pelamar;

*u"i hlrbr.tgan Perj anjian kerja;
tata cara pendaftaran dan seleksi; dan
f-"V"""" Ulr"t tan f call center/ help deskl rnedta sosial resmi'

Kepanitiaan Seleksi
1. Panselnas

Panselnas berasal dari unsur Kementerian PANRB'

Kemendikbudristek, BKN, dan unsur lain yang terkait

sebagaimana tercantum dalam Keputusan Menteri Pendayagunaan

;;;;;. Negara Reformasi Birokrasi Nomor 82 Tal,ur. 2022

i;;;g panit]a Seleksi Nasional Pengadaan Aparatur Sipil Negara

Tahw2022.
2. Panitia Seleksi PPPK JF Guru Kemendikbudristek

Panitia Seleksi PPPK JF Guru Kemendikbudristek dibentuk

dengan susunan sebagai berikut:
Pengarah : Menteri Pendidikan' Kebudayaan' Riset'

dan Teknologi (Mendikbudristek)

Anssota rim Pengarah , t 
?:H::X;budristek 

Jenderal

2. KePala Badan Standar, Kurikulum'
dan Asesmen Pendidikan

Ketua : Direktur Jenderal Guru dan Tenaga

KePendidikan (GTK)

Sekretaris : Sei<retaris Direktorat Jenderal GTK

Tugas dan susunan anggota Panitia Seleksi PPPK JF Guru

Kei-rendikbudristek ditetapkan dalam Keputusan

Mendikbudristek.
3. Tim Kerja Panitia Seleksi PPPK untuk JF Guru

ii- x.i:u Panitia 
-ilf.ft"i 

PPPK untuk JF Guru terdiri Panitia

eJminisirasi, Panitia Asesmen, Tim Penjaminan Mutu' dan Tim

Publikasi.
a. PanitiaAdministrasi

Panitia Administrasi bertugas terkait dengan urusan

administrasi seleksi calon PPFK untuk JF Guru pada saat

persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan'

b. Panitia Asesmen
Panitia Asesmen, bertugas menyediakan bahan {"'
perangkat u."""-"., t"-u'itik^tt pelaksanaan asesmen' dan

melaporkan hasil peiaksanaan asesmen'

c. Tim Penjaminan Mutu
Tim Penjaminan Mutu, bertugas mengawasi ,11:
mengevaluisi pada saat persiapan dan pelaksanaan seleksl

calon PPPK untuk JF Guru'
d. Tim Publikasi

Tim Publikasi bertugas mempublikasikan berbagai hal terkait

pelaksanaan seleksi calon PPPK untuk JF Guru'
Susunan anggota Tim Kerja ditetapkan dalam Keputusan Direktur

Jenderal GTK.

E
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4 Panitia Seleksi PPPK Instansi Daerah
Panitia Seleksi Instansi Daerah dibentuk oleh PPK dengan

susunan keanggotaan sebagai berikut:
Pengarah :Kepala Daerah sesuai dengan

kewenangannYa
Ketua : Kepala Badan Kepegawaian Daerah

1et<O1/eadan KePegawaian d1'
iengembangan Sumber DaYa Manusia
(BKPSDM)

Sekretaris : kepala dinas yang menangani bidang
pendidikan

Anggota : berjumlah gasal/ganjil dan maksimal 7

(tujuh) orang
T\rgas dan susunan ,.ggot^ Panitia. Seleksi Instansi Daerah

aiiEt"pf."" dalam keputriJan PPK' Seluruh biaya yang timbul

""U"gui 
akibat dari Iieputusan PPK tersebut dibebankan dalam

Angg-aran Pendapatan dan Belanja Daerah masing-masing yang

relevan.

Pelamaran
i';il. sebagaimana dimaksud BAB I huruf C melakukan pelamaran

seleksi calon ppPr untuk JF Guru melalui portal nasional pada laman

resmi BKN yaitu https://sscasn bkn go id dengan tata cara sebagai

berikut.
1- Pelamar wajib memiliki alamat email yang aktif untuk mengikuti

proses seleksi Calon PPPK untuk JF Guru'
2. 'Pelamar yang telah memiliki akun dapat melakukan pengkinian

(update\ akun pada portal nasional- 
.

3. Bagi pelamar yang belum memiliki akun, wajib membuat akun

".&., 
d..i.rg i.rtJbin dahulu I enggunakan NIK yang terintegrasi

dengan databUKCAPIL pada portal nasional'
4. Pelamar mengunggah (iploa$ KTP dan swafoto ketika membuat

akun.
5. p"f"r.r". yang telah memiliki akun melakukan pendaftaran sesuai

dengan tahapan pada portal nasional'
6. Pel#nar -"Lk,rkr,r, pemilihan kebutuhan PPPK untuk JF Guru

tiiirt zozz yang dibuka lowongannya pada portal nasional' 
.

pemilihan teuututran PPPK JF 
-Guru bagi pelamar prioritas dengan

ketentuan sebagai berikut'
a. Pelamar prioritas wajib mendaftar pada sekolah. tempat

bertugas sepanjang teisedia kebutuhan yang sesuai-dengan

sertifikat p..taiai[ dan/ atau kualifikasi akademik yang

dimiliki.
b'Dalamhaitidaktersediakebutuhanyangsesuai..dengan

sertihkat pendidik dan/ atau kualifikasi akademik yang

dimiliki pada sekolah tempat bertugas' pelamar prioritas

dapat mendaftar ke sekolah Iain yang masih tersedia

kebutuhannYa.
7 . Pelamar memilih jabatan pada portal nasional sesuai dengan

kualifikasi pendidikan/akaiemik- dan/atau sertifikat pendidik

berdasarkan Surat Edaran Direktur Jenderal Guru dan Tenaga

Kependidikan Nomor 4757 I B I GT'Ol'Ol I 2022'

8. PeLmar mengisi data pada portal nasional'
g. Pelamar mengunggah aoturnet' persyaratan pendaftaran meliputi:

F
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a. KTP elektronik (e-KTP) asli atau surat keterangan asli telah

melakukan p.."iiu-"t' kependudukan yang dikeluarkan oleh

DinasKependudukandanPencatatanSipil(Disdukcapil);
b. pas foto terbaru berwarna
c. ij azah asli Paling rendah s

IV) sesuai dengan jabata
negeri atau Surat
Kemendikbudristek bagi I
jenjang S-1/D-lV,

d. transkriP nilai asli; dan
e. sertihkat pendidik asli bagi yang memiliki'

10. Khusus bagi ptnyandang disabilitas selain mengunggah dokumen
p".sy..atr.ri iendaftarari sebagaimana dimaksud pada angka 9
ditambah dengan:
a. Surat keterangan asli dari dokter Rumah Sakit

Pemerintah/ Pu"[."-r", yang menerangkan tentang jenis

dan/atau tingkat disabilitas yang dialami; dan
b. Iink video singkat yang menunjukkan kegiatan sehari-hari

pelamar dalJm menjalankan tugas sebagai pendidik
(mengajar) bagi penyandang disabilitas,

G

H

Prinsip Seleksi
Seleksi calon PPPK
sebagai berikut.
1. Kompetitif, yaitu

penentuan hasil di
(passing grade) yan

semua p at dan
dasarkan lulusan
g telah di ggi dari

untuk JF Guru dilaksanakan dengan prinsip

pelamar.
2. adil, yaitu proses pelaksanaan tidak memihak dan sama rata'
3. Objelitif, yaitu dalam proses pendaftaran, dan penentuan

kehrlusan didasarkan pada persyaratan dan hasil seleksi

4. Transparan, yaitu proses pelamaran, pendaftaran, pelaksanaan
seleksi, pengolahan hasii seleksi serta pengumuman hasil
kelulusan dilaksanakan secara terbuka.

5.BersihdaripraktikKorupsi,Kolusi,danNepotisme,yaituseluruh
proses seleksi PPPK untuk JF Guru harus terhindar dari unsur
korupsi, kolusi, dan nePotisme

6. Tidak dipungut biaya, yaitu pelamar tidak dibebankan biaya

apapun dalam proses seleksi calon PPPK untuk JF Guru'

Ketentuan Seleksi
Seleksi pengadaan PPPK untuk JF Guru dilaksanakan berdasarkan
ketersedlaan kuota penetapan kebutuhan. Ketentuan Seleksi
Pelaksanaan Pengadaan PPPK untuk JF Guru sebagai berikut'
I. Pelamar prioritas I menggunakan kelulusan hasil Seleksi Tahun

2O2l dan langsung ditempatkan pada satuan pendidikan
berdasarkan kuota penetapan kebutuhan PPPK JF Guru'

2. Apabila masih tersedia kuota penetapan kebutuhan PPPK JF
untuk Guru setelah penempatan pelamar prioritas I sebagaimana
dimaksud pada angka 1, maka seianjutnya dilaksanakan seleksi
kompetensi meialui penilaian kesesuaian bagi pelamar prioritas II
dan prioritas III. Seleksi kompetensi ini juga dapat diikuti oleh
Pelamar prioritas I yang berasal dari THK-II dan Guru non-ASN
yang belum ditempatkan di tempat tugasnya dan di sekolah lain'
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3

Sumber Dana
Pendanaan Pelaksanaan
2022 bersumber dari:

Apabila masih tersedia kuota penetapan kebutuhan PPPK JF

;;i"k Guru setelah seleksi kompetensi melalui penilaian

f.a".ar.i"t, sebagaimana dim lksud pada angka 2' maka

;;;t;i;t, dilakslanakan seleksi CAT-UNBK bagi pelamar uTum:

i.l.f.'"f klmpetensi ini juga dapat diikuti oleh^ pelamar prioritas I

;;;;;;"."i dari Lulusa-n PP i dan Guru Swasta vang belum

diteirpatt<an di tempat tugasnya dan di sekolah lain'

I

J

1. Anggaran PendaPatan dan
,. er[!".".r Pendapatan dan an/atau
5. .rii.. pendanaan lain dak mengikat sesuai

dengan ketentuan peraturan p angan'

Rencana Penjadwalan Seleksi Calon PPPK untuk JF Guru

Seleksi caton pPPK untuk JF guru dilaksanakan dengan rencana

jadwal sebagai berikut:

seleksi Calon PPPK untuk JF Guru tahun

Tabel 2. Rencana Jadwal Seleksi
WaktuTahapan KegiatanNo

Aprll 2022Pemetaan Kebutuhan1

Juni - SePtemb er 2022
Sosialisasi Pelaksanaan2

September 2022PenetaPan Kebutuhan /Formasi3
September - Oktober 2o22

Pengumuman Lowongan4
September - Oktober 202 ,

Pelamaran5
Oktober 2022Seleksi Administrasi6
Oktober 2022Pengumuman hasil seleksi administrasi7

Oktober 2022Masa sanggah jawab sanggah

seleksi administrasi
dan8

Oktober 2022Pengumuman hasil
administrasi

sanggah seleksi9

Oktober 2022P.ne-p"tro bagi Pelamar Prioritas I10
Oktober 2022Pelaksalaan seleksi

pelamar Prioritas
kompetensi bagi

II dan Pelamar
rioritas III

11

Oktober 2022t2 Pengumuman hasil
pelamar Prioritas

seleksi komPetensl
II dan pelamar

riontas Ill
November 2022Masa salggah dan Jawa

seleksi kompetensi pelamar prioritas II
rioritas IIIelamardan

b sanggah13

November 2022Pengumuman hasil
kompetensi Pelamar

sanggah
prioritas

seleksi
II dan

elamar rioritas III

l4

November 2022Pelaksanaan seleksr kompetensi bagi
umum

Desember 2O22hasil seleksi komPetensi
b umum

16

Desember 2O22Masa sanggah dan Jawab sanggah
seleksi kom etensi b elamar umum

t7

Desember 2022Pengumuman hasil sanggah seleksi
kom ensi ba elamar umum

18

Pengumuman
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K. Protokol Kesehatan
p.iut"r"u"" seleksi caion PPPK untuk JF Guru dilaksanakan dengan

*"*f..n"ttan protokol kesehatan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Layanan Bantuan lnformasi
ffi; rangka memberikan layanan kepada pemerintah daerah' guru

rt*prn irasyarakat yang mendapatk3l permasalahan 
-d?l?T

;;i"ffi""" seieksi PPPK un-tuk JF Guru Tahun 2022' Panitia Seleksi

FppX .rf' Guru Kemendikbudristek membentuk unit layanan ban9911

i.,fo.-^"i (helpdesk) yang disediakan melalu-i: Call Center 1500997

mutai put<ut 
'OZ.OO Wfd sampai dengan 22'OO WIB dan laman

https: / / gurupppk. kemdikbud. go. id'

L



A

C

BAB IIl
PELAKSANAAN SELEKSI ADMINISTRASI

Seleksi Administrasi
Seleksi administrasi bagi pelamar prioritas I menggunakan hasil seleksi
administrasi PPPK untuk JF guru pada tahun 2021. Sedangkan seleksi
administrasi bagi pelamar pnoritas II, pelamar prioritas III, dan
pelamar umum dilakukan pada tahun 2022 ole}: Panitia Seleksi
Instansi Daerah.
Panitia Seleksi Instansi Daerah melakukan seleksi administrasi yang
meliputi verifikasi dan validasi kelengkapan berkas dan kesesuaian
dokumen pelamar melalui laman resmi BKN.
Verifikasi dan validasi tersebut dilakukan dengan cara:
1. mencocokkan kesesuaian data diri dengan Nomor Induk

Kependudukan;
2. mencocokkan kesesuaian data kualifikasi akademik dan/atau

sertifikat pendidik dengan kebutuhan PPPK untuk JF Guru;
3. melakukan pengecekan nomor ijazah dan bidang studi pada

Program Pendidikan Profesi bagi pelamar yang telah memiliki
sertifikat pendidik; dan

4. melakukan pengencekan keabsahan ijazah pelamar.
Verifikasi dan validasi data persyaratan sebagaimana dimaksud pada
angka 1 sampai dengan angka 4 dilakukan melalui:
1. sinkronisasi secara otomatis melalui sistem; dan/atau
2. manual.

Khusus bagi penyandang disabilitas, pelaksanaan seleksi administrasi
selain mencocokkan persyaratan pada angka 1 sampai dengan angka 4,
juga memastikan kesesuaian jabatan yang dilamar dengan jenis dan
deraj at kedisabilitasannya.

Masa Sanggah Hasil Seleksi Administrasi
1. Pelamar prioritas II, pelamar prioritas III, dan pelamar umum yang

keberatan terhadap pengumuman hasil seleksi administrasi
sebagaimana dimaksud pada huruf B dapat mengajukan
sanggahan paling lama 3 (tiga) hari setelah pengumuman.

2. Sanggahan disampaikan melalui akun masing-masing.
3. Tanggapan atas pengajuan sanggahan terhadap pengumuman

hasil seleksi administrasi dilakukan oleh Panitia Seleksi Instansi
Daerah paling lambat 7 (tu.1uh) hari sejak berakhirnya waktu
pengajuan sanggah yang disampaikan melalui laman
https: / / sscasn.bkn. go.id.

4. Apabila alasan sanggahan pelamar sebagaimana dimaksud pada
angka 2 diterima, Panitia Seleksi Instansi Daerah mengumumkan
ulang hasil seleksi administrasi paling lama 7 (tujuh) hari sejak
berakhirnya waktu pengajuan sanggah.

-12-

B. Pengumuman Hasil Seleksi Administrasi
Pengumuman hasil seleksi administrasi bagi pelamar prioritas II,
pelamar prioritas III, dan pelamar umum dilakukan oleh Panitia Seleksi
Instansi Daerah melalui laman resmi instansi daerah dan laman resmi
Kemendikbudristek https: / /zurupppk.kemdikbud.go.id.
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A

BAB IV

PELAKSANAAN SELEKSI KOMPETENSI BAGI PELAMAR PRIORITAS

Seleksi dan Penempatan bagi Pelamar Prioritas I

ieleksi kompetensi bagi pJamar prioritas I 
. 
menggunakan l<elulusan

hasil Seleksi Tahun ZOit 6an langsung ditempatkan pada satuan

pendidikan sesuai dengan kebutuhan'
1. Pelaksana PenemPatan

Penempatan pelamar prioritas I dilaksanakan oieh Panitia Seleksi

PPPKJPGuruKemendikbudristeksebagaimanatercantumpada
BAB 1l huruf E angka 2.

2. Data Pelamar Prioritas I
Ott. p"t^*r. prioritas I yang digunakan untuk penempatan yaitu:

a. I]ata individu lutus -NiLi Ambang Batas berdasarkan

database kelulusan BKN
b.DataPokokPendidikantahun202lsebagaiidentifikasi

keberadaan individu Pada huruf a'

3. KetentuanPenemPatan
Mekanisme penempatan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai

berikut:
;. Penempatan bagi pelamar prioritas I dilakukan berdasarkan

urutan kategori pelamar sebagai berikut:
1) THK-II;
2
3
4

b. Pa

Guru non-ASN;
Lulusan PPG; dan
Guru Swasta.

da masing-masing kategori pelamar prioritas I sebagaimana

dimaksud pada huruf a diurutkan kembali berdasarkan nilai
seleksi tahtrt 2021. Dalam hal terdapat nilai totaltotal hasil

yang sama
urutan:

, maka diambil nilai yang lebih tinggi berdasarkan

c

1) nilai komPetensi teknis;
,i nilai kompetensi manajerial dan sosio-kultural;
3) nilai wawancara; dan
4l usia.
Plnempatan pelamar prioritas I menggunakan hasil nilai

kelulusan seteksi tahun 2021 yang dilakukan dalam 2 (dua)

ii"ii 
".r.r."i 

yaitu seleksi kompetenii I dan- seleksi kompetensi

IL Apabila pelamar mengikuti kedua- seleksi tersebut' nilai
y"r, g a ip"i..i^un tuk penemlpatan mengikuti ketentuan sebagai

berikut:
1) apabila pelamar memilih jabatan yang sama pada seleksi-' 

r.i*p.t.""i I dan silek=i kompetensi II maka

penempatan akan menggr-rnakan n C

tinggi pada kedua seleksi kompeten
2\ 

"p^Uit" Peiamar m ih jabatan a
' 

"il.k"i 
komPetensi rn seleksi a

penempatan^akan menggunakan nilai akhir pada seleksi

komPetensi II terlebih dulu'
Pelamar irioritas I akan ditempatkan di tempat tugas masing-

masing apabila:
1) tersedia penetapan kebutuhan; dan

2i sesuai sirtifikai pendidik dan/atau kualihkasi akademik

yang dimiliki.

d
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e Dalam hal jumlah pelamar prioritas, I 
. 
lebih besar

JlUanaingt a" i..,gu. jumlah penetapan kebutuhan di tempat

tugasnyal maka uiutan penempatannya dimulai dari pelamar

a.'"g"" nilai tertinggi sebagaimana dimaksud pada huruf a

dan huruf b.
Apabila tidak terdapat penetapan -kebutuhan 

di tempat

d;""t", maka pelamar prioritas I akan di tempatkan pada

=efolah lain yang tersedia penetapan kebutuhannya'
Penempatan 

- 
pElu'rt ". 

prioritas I p-ada sekolah lain

sebagaimana huruf f tidak menggeser Guru non-ASN yang

sudah mengajar di sekolah tersebut'
Pertimbangan penempatan di sekolah lain sebagaimana

dimaksud 
"pada huruf f dilaksanakan dengan ketentuan

sebagai berikut.
ii--'e"gi pelamar THK-ll dan Guru non-ASN dengan nilai-' 

i..ii"!gi akan ditempatkan di sekolah yang memiliki

kebutuhan guru terendah'
2l Bagi pelaml'r Lulusan PPG dan Guru Swasta dengan
' nitXi tLrtinggi akan ditempatkan di sekolah yang memiliki

kebutuhan guru tertinggi'
Pelamar prioritai I yang berasal dari THK-II dan Guru non-

nsfl yang belum dapat ditempatkan sebagaimana dimaksud

aa"- h-uruf d dan huruf f, dapat mengikuti Seleksi

Kompetensi melalui penilaian kese

UNBk sesuai dengan kebutuhan for
Pelamar prioritas I yang berasal dar
;ili ditempatkan, dapat mengikuti .Seleksi 

CAT-UNBK

sesuai denga, k"b.rt h"tt formasi pada lahrwn 2022'

Pelamar pri,oritas I yang berasal dari Guru Swasta yang belum

i"pri aii."rpatkan sJagaimana dimaksud-da1am huruf d

dan huruf i, dapat mJngikuti Seleksi CAT-UNBK sesuai

dengan kebutuhan formasi padatalr:.lr. 2022'

f

c

h

J

k.

4 Tahapan PenemPatan
Tahapan penempatan bagi pelamar prioritas I sebagaimana

ai*.'t""a pada a.tgka 3 hurui a digambarkan pada Gambar 3' I

sebagai berikut:

Guru Swasta
Lulusan PPGGuru Non ASN

Penempatan
rHx -ll

Tidatada selekii
enempatan

Sele5ai

SeleksiPenilalan
Penyesuaian

T

d

cba

fPengumuman
e Hasil Seleksi

PenemPatan'

Gambar 3.1 Alur Penempatan Prioritas I
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5

Keterangan:

a. Mekanisme penempatan pelamar prioritas I dimulai dengan

Penempatan THK-lI.
b. Apabila THK-ll sudah ditempatkan semua dan masih ada sisa

kuota penetapan kebutuhan PPPK untuk JF Guru, maka
dilanjutkan dengan penempatan Guru non-ASN'

c. Apablla Guru non-ASN sudah ditempatkan semua dan masih
ada sisa kuota penetapan kebutuhan PPPK untuk JF Gum,
maka dilanjutkan dengan penempatan Lulusan PPG'

d. Apabila Luiusan PPG sudah ditempatkan semua dan masih
ada sisa kuota penetapan kebutuhan PPPK untuk JF Guru,
maka dilanjutkan dengan penempatan Guru Swasta'

e. Setelah pro"." p".r.-patan pelamar prioritas I selesai, maka
dilakukan pengumuman hasii seleksi penempatan'

f. Apabila misih ada kuota penetapan kebutuhan PPPK untuk
.fi Curu, maka akan dilakukan seleksi kompetensi melalui
penilaian kesesuaian untuk memenuhi kebutuhan PPPK

untuk JF Guru.
Proses Penempatan bagi Pelamar Prioritas I
a. Proses PenemPatan THK-II

Proses penempatan THK-ll menggunakan alur pada Gambar
3.2 sebagai berikut.

I8r [ !&s!h
Ed€da!.lif Mbte

Proses PenemDatan THK 'll
a

b

e
T

f

T

I

Gambar 3.2 Proses Penempatan THK-ll

Keterangan:

a. Pelamar THK-ll diurutkan berdasarkan nilai tertinggi
hasil seleksi kompetensi tahun 2021'

b. Dalam hal pelamir sebagaimana dimaksud pada huruf a
mengikuti ieleksi kompetensi I dan seleksi kompetensi II,
hasii seleksi yang digunakan mengikuti ketentuan
sebagai berikut:
1) apabila Pelamar THK-II memilih jabatan yang sama' pada seleksi kompetensi I dan seleksi kompetensi II

maka dinyatakan lulus dengan menggunakan nilai
akhir Paling tinggi; atau

!a Jm rac!r drleno3l\ar
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C

d

e

f

2) apabila THK-ll memilih jabatan yang berbeda pada
' .il.kti kompetensi I dan seleksi kompetensi II maka

penempatan menggunakan nilai seleksi kompetensi
II terlebih dulu.

THK-II sebagaimana dimaksud pada huruf a'

ditempatkan pada tempat tugas masing-masing apabila
kuota penetapan kebutuhan PPPK untuk JF Guru pada

instansi daerah tersedia di tempat tugasnya'
Apabila THK-ll sebagaimana dimaksud dalam huruf c

tidak terdapat kuota penetapan kebutuhan PPPK untuk
JF Guru pada instansi daerah di tempat tugasnya
sebagaimana dimaksud pada huruf c, maka THK-II akan

di teirpatkan pada satuin pendidikan lain yang tersedia

kuota penetapan kebutuhan.
THK-li belum dapat ditemp rtkan apabila tidak terdapat
kebutuhan PPPK untuk JF Guru pada instansi daerah

yang sesuai dengan sertifikat pendidik dan/atau
kualifikasi akademik yang dimilikinya'
THK-II sebagaimana dimaksud dalam huruf e yang

memiliki dua nilai dari hasii seleksi kompetensi I dan

seleksi kompetensi II pada tah:un 2O2l mendapatkan
kesempatan kedua unluk ditempatkan pada instansi
daerah dengan menggunakan nilai seleksi kompetensi I'
Proses seb-agaimani dimaksud pada huruf c sampai

ditemPatkan'
Apabita penempatan THK-II telah selesai dan masih terdapat

sisa kuota penempatan kebutuhan PPPK untuk JF Guru'
maka dilanjutkan dengan penempatan Guru non-ASN'

Proses PenemPatan Guru non-ASN
Proses penempatan Guru non-ASN menggunakan alur pada

Gambar 3.3 sebagai berikut.

dengan huruf f dilakukan secara berulang sampal

dengan kuota PenemPatan kebutuhan PPPK untuk JF
Guru sudah tidak tersedia dan/atau THK-II sudah

A:'.'!l!!ll.'J
srlet!!.1

9t&try.al.La-! d, :el.o.-b!.

Llrd-qltua

Proses PenemPatan Guru non'ASN

a

b

Gambar 3.3 Proses Penempatan Guru non-ASN

b.

T
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Keterangan:

a. Pelamar Guru non-ASN diurutkan berdasarkan nilai

tertinggi hasil seleksi tahun 2021

b. palari*hal pelamar sebagaimana dimaksud pada huruf a
mengikuti seleksi kompetensi I dan seleksi kompetensi II'
hasii seleksl yang digunakan mengikuti ketentuan
sebagai berikut:
1) apabila Pelamar Guru non-ASN memilih jabatan

yang sama pada seleksi kompetensi I dan seleksi
kompetensi II maka dinyatakan lulus dengan
menggunakan nilai akhir paling tinggi; atau

2l apabila Guru non-ASN memilih jabatan yang
' 

berbeda pada seleksi kompetensi I dan seleksi
kompetenii II maka penempatan menggunakan nilai
seleksi kompetensi II terlebih dulu.

c. Guru non-ASN sebagaimana dimaksud pada huruf a,

ditempatkan pada tempat tugas masing-masing apabila
kuota penetapan kebutuhan PPPK untuk JF Guru pada

instansi daerah tersedia di tempat tugasnya'
d. Apabila tidak terdapat kuota penetapan kebutuhan PPPK

untuk JF Guru pada instansi daerah di tempat tugasnya
sebagaimana dimaksud pada huruf c, maka Guru non-
ASN akan di tempatkan pada satuan pendidikan lain
yang tersedia kuota penetapan kebutuhan'

e. -Guru 
non-nSN belum dapat ditempatkan, apabila tidak

terdapat kebutuhan PPPK untuk JF Guru pada instansi
daerah yang sesuai dengan sertifikat pendidik dan/atau
kuatifikasi akademik yang dimilikinya.

f. Guru non-ASN sebagaimana dimaksud dalam huruf e

yang memiliki dua nitai dari hasil seleksi kompetensi I
dan seleksi kompetensi II pada tahun 2O2l mendapatkan
kesempatan kedua untuk ditempatkan pada instansi
daerah dengan menggunakan nilai seleksi kompetensi I'

g. Proses sebagaimana dimaksud pada huruf c sampai
dengan huruf f dilakukan secara berulang hingga kuota
p..ret.p"., kebutuhan PPPK untuk JF Guru sudah tidak
tersedia dan/atau Guru non-ASN sudah ditempatkan'

Apabila penempatan Guru non-ASN telah selesai dan masih
terdapat sisa kuota penetapan kebutuhan PPPK untuk JF
Guru, maka dilanjutkan dengan penempatan Lulusan PPG.

c Proses Penempatan Lulusan PPG
Proses penempatan Lulusan PPG menggunakan alur pada
Gambar 3.4 sebagai berikut.
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!!l!?t!
PPG &

f

d

T

!4+z&PIG CUeSiO
isdaaden&r !ls!!rt

imcq!rs&_!uru tu/-ss,

Proses Penemoatan Lulusa n PPG

b

c

Gambar 3.4 Proses Penempatan Lulusan PPG

Keterangan:

a. Lulusan PPG diurutkan berdasarkan niiai tertinggi hasil
seleksi tahun 2021'

b. Dalam hal pelamar sebagaimana dimaksud pada huruf a
mengikuti seleksi kompetensi I dan seleksi kompetensi II'
hasii seleksi yang digunakan mengikuti ketentuan
sebagai berikut:
1) apabila Pelamar Luiusan PPG memilih jabatan yang
' 

"".t " 
pada seleksi kompetensi I dan seleksi

kompetensi II maka dinyatakan lulus dengan

menggunakan nilai akhir paling tinggi; atau
2\ apatlt-a Lulusan PPG memilih jabatan yang berbeda
' p.a, seleksi kompetensi I dan seleksi kompetensi II

maka penempatan menggunakan nilai seleksi
komPetensi II terlebih dulu.

c. Lulusan PPG sebagaimana dimaksud pada huruf a, di
tempatkan pada satuan pendidikan yang tersedia kuota
penetapan kebutuhan.

d. Apabila tidak terdapat kuota penetapan kebutuhan PPPK

.rrrtuk Jf Guru di instansi daerahnya yang sesuai
dengan sertifikat pendidik dan/atau kualifikasi
akademik yang dimiiiki, maka Lulusan PPG belum dapat
ditempatkan.

e. Lulusan PPG yang memiliki dua nilai dari hasil seleksi
kompetensi I dan seleksi kompetensi II pada tahun 2O2l
mendapatkan kesempatan kedua untuk ditempatkan
pada instansi daerah dengan menggunakan nilai seleksi
kompetensi I.

f. Prosls sebagaimana dimaksud pada huruf c sampai
dengan angka e dilakukan secara berulang hingga kuota
pen;tapan kebutuhan PPPK untuk JF Guru sudah tidak
iersedia dan/atau Lulusan PPG sudah ditempatkan'

Apabila penempatan Lulusan PPG telah selesai dan masih
teldapat sisa kuota penetapan kebutuhan PPPK untuk JF
Guru, maka dilanjutkan dengan penempatan Guru Swasta'

T
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d Proses PenemPatan Guru Swasta
Proses penemPatan Guru Swasta
Gambar 3.5 sebagai berikut.

menggunakan alur Pada

Be !m daoal !rlenoatk.n

Guru su{8rluuSre
bsd4a du{dks0r4

Proses Penqmpatan Guru Swasta

b

T

T

f

d

Gambar 3.5 Proses Penempatan Guru Swasta

Keterangan:
;. Pellmar Guru Swasta diurutkan berdasarkan nilai

tertinggi hasil seleksi tahrun 2O2l'
b. Dalari-hal pelamar sebagaimana dimaksud pada huruf a

mengikuti ieleksi kompetensi I dan seleksi kompetensi II'
hasil- seleksi yang digunakan mengikuti ketentuan
sebagai berikut:
1) apabila Pelamar Guru Swasta memilih jabatan yang
' 

"^*" 
pada se leksi kompetensi I dan seleksi

kompetinsi II maka dinyatakan iulus dengart

menggunakan nilai akhir paling tinggi; atau
2\ apaUIIa Guru Swasta memilih jabatan yang berbeda
' p"a" seleksi kompetensi I dan seleksi kompetensi II

maka penempatin menggunakan nilai seleksi
komPetensi II terlebih dulu.

c. Guru Swasta sebagaimana dimaksud pada huruf a, di
tempatkan pada saluan pendidikan yang tersedia kuota
penetapan kebutuhan.

d. Apabila tidak terdapat kebutuhan PPPK untuk JF Guru
di instansi daerahnya yang sesuai dengan sertifikat
pendidik dan/atau kualifikasi akademik yang dimiliki,
maka Guru Swasta belum dapat ditempatkan'

e. Guru Swasta yang memiliki dua nilai dari hasil seleksi

kompetensi I dan seleksi kompetensi ll pada tahun 202 I
meniapatkan kesempatan kedua untuk ditempatkan
pada instansi daerah dengan menggunakan nilai seleksi

kompetensi L
f. Proses sebagaimana dimaksud pada huruf c sampai

dengan angka e dilakukan secara berulang hingga kuota
p..rJtrp"., k.butuhan PPPK untuk JF Guru atau Guru
-swasta 

sudah tidak tersedia dan / atau Guru Swasta

sudah ditemPatkan.



Apabila Guru Swasta telah selesai dan masih
kuota penetapan kebutuhan PPPK untuk JF
dipenuhi melalui seleksi pelamar prioritas II
prioritas III.

PelaksanaanSeleksiKompetensibagiPelamarPrioritaslldanPelamar
Prioritas III
SLi.["i Kompetensi bagi pelamar prioritas II dan pelamar prioritas .lII
dilaksanakan dengan menilai i<esesuaian: kualihkasi akademik,

f."*p.i.""i, kinerjl, dan pemeriksaan latar belakang (background

check\.
Set.tsi kompetensi dimaksud juga dapat diikuti oleh pelamar prioriras I

yang berasai dari THK-ll dan-Guru non-ASN yang belum ditempatkan

ii tE-prt tugasnya dan di sekolah lain sebagaimana dimaksud dalam

Huruf A angka 3 huruf i.

1. Pelaksana Seleksi
Seleksi Calon PPPK untuk JF Guru bagi pelamar prioritas II dan

pelamar prioritas III dilaksanakan secara bersama-sama dengan

ketentuan sebagai berikut.
a. Panselnas

Keanggotaan, tugas, dan tanggungiawab Panselnas sesuai

dengan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam BAB II
huruf E angka 1.

b. Panitia Seleksi PPPK JF Guru Kemendikbudristek
Keanggotaan, tugas, dan tanggungiawab Panitia Seleksi PPPK

JF Guru Kemendikbudristek sesuai dengan ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam BAB II huruf E angka 2'

c. Panitia Seleksi Instansi Daerah
Panitia Seleksi Instansi Daerah adalah panitia yang dibentuk
oleh PPK daerah sebagaimana dimaksud dalam BAB II huruf
E angka 4. Panitia Seleksi Instansi Daerah menyelenggarakan
selekii calon PPPK untuk JF Guru pada instansi daerah
secara instansional.
Panitia Seleksi Instansi Daerah bertanggung jawab:
1) melakukan koordinasi dengan Panitia Seleksi PPPK JF

Guru Kemendikbudristek;
2\ menetapkan kepanitiaan di daerah sesuai dengan

kewenangannYa;
mengumumkan jenis jabatan yang lowong, jumlah PPPK

untuk JF Guru yang dibutuhkan, unit penempatan dan
persyaratan pelamaran;
menetapkan Tim Penilai Seleksi Kompetensi Calon PPPK

untuk JF Guru;
menetapkan satu lokasi sebagai tempat penilaian;
menyiapkan sarana pelaksanaan seleksi;
melakukan seleksi administrasi terhadap berkas lamaran
dan dokumen persyaratan lainnya sebagaimana
tercantum dalam pengumuman lowongan PPPK untuk JF
Guru;
memverifikasi dan memvalidasi hasil seleksi
administrasi;
mengumumkan hasil seleksi administrasi;

terdapat sisa
Guru, maka
dan pelamar

B

4)

3)

8)

e)
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s)
6)
7l
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10)

11)

memberikan tanggapan atas pengajuan sanggahan hasil

seleksi administrasi;
*.iut"r.tutun seleksi kompetensi bersama-sama dengan

Petensi;
gajuan sanggahan hasil

seleksi komPetensi;
*."Vr*p"li."n hasil seleksi kompetensi kgRala Panitia

Selelsi 
'PPPK JF Guru Kemendikbudristek melalui

r2l
13)

14)

aPlikasi Penilaian; dan
15) memproses pengangkatan PPPK- untuk JF Guru yang

telah dinyatakai lu1us tahap akhir seleksi pengadaan

PPPK JF Guru sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang undangan'

Tim Penilai pada seleksi kompetensi Calon. PPPK untuk JF Guru

a. Tim Penilai pada seleksi kompetensi Calon PPPK untuk JF

Guru terdiri atas:
1) Pengawas sekolah Pembina;
;i l.pir" sekolah atau pelaksana tuga; kepala sekolah;

3i guiu senior yang diberi tugas sebagai penilai kinerja
guru;

4\ BKPSDM; dan
5) Dinas Pendidikan,
p'.au ..tof.h/wilayah tempat pelamar prioritas- Ii qT
;;h-". prioriias til bertugas yang ditetapkan oleh Panitia

Seleksi Instansi Daerah.
b. Apabila tidak terdapat pengaw-as . . 

sekolah Pembina

stbagaiman. huruf a'angka 1), Panitia Seleksi Instansi

Daerah dapat menugaskan pengawas sekolah pembina dari

sekolah lainnya' 
tempat pelamar prioritas II dan
keterbatasan tim Penilai maka

ling sedikit oleh:
embina/kePala sekolah atau
sekolah/ guru senior Yang diberi

tugas sebagai penilai kinerja guru;
2l BKPSDM; dan
3) Dinas Pendidikan.

Tahapan Seleksi Kompetensi bagi Pelamar Prioritas II dan Pelamar

Prioritas III
S.l.t"i kompetensi bagi pelamar prioritas II dan pelamar prioritas

IIl dilaksanaian apabiLa p.o"." ptt"*patan bagi pelamar prioritas

I sudah dilaksanakan dan masih tersedia kuota penetapan

kebutuhanPPPKuntukJFGuru.Tahapanseleksikompetensi
melalui penilaian kesesuaian bagi pelamar prioritas II dan pelamar

piio.itu" Iff dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut'
;. panitia Seleksi Instansl Daerah menetapkan tim penilai

seleksi kompetensi Calon PPPK untuk JF Guru'
b. Tim Penilai memperoleh arahan teknis penilaian dari Panitia

Seleksi Instansi Daerah yang telah mengikuti rapat koordinasi

pelaksanaan seleksi ""lott 
pppX untuk JF Guru dari

Kemendikbudristek.

J

2



aa

c

d

Tim Penilai pada satuan pendidikan di

i.ovirr"iTf."U"paten/tota datang ke lokasi yang dijadikan

sebagai tempat Penilaian.
M^"i".g--."i.rg anggota tim Penilai memastikan keberadaan

"^.rn"7 ^1"t 
plnilaian, antara lain komputer/ laptop yang

terhubung dengan internet.
ij- p."ifii me"nandatangani pakta inteBritas di atas meterai'

e.fti i"t.g.itas dapat diunduh pada aplikasi penilaian'

ii* p".,ifii melaksanakan tugas penilaian melalui aplikasi

pl"lf"i." yang disediakan oleh Kemendikbudristek'
ii* F."ifii m"enyampaikan hasil penilaian seleksi kompetensi

kepada Panitia Seleksi Instansi Daerah'
panitia Seleksi Instansi Daerah melakukan pengusulan

p".r.-p",^., pelamar prioritas II dan pelamar prioritas III
berdasarkan urutan nilai tertinggi hasil penilaian seleksi

[.*p.i"""i sebagaimana dimaksud pada huruf g kepada
p"niii, Seleksi PPFK JF Guru Kemendikbudristek'
Panitia Seleksi PPPK JF Guru Kemendikbudristek melakukan

u.ritt r"i dan validasi terhadap usulan sebagaimana

dimaksud pada huruf h sebagai dasar r15rtr1k penempatan

p"l.-.. prioritas II dan pelamar prioritas III di tempat tugas

masing-masing.
F""itii Seleksl PPPK JF Guru Kemendikbudristek menJrusun

iJo-.tta."i apabila peiamar akan mendapatkan

penempatan tugas yang tidak sesuai 9tttg11 tempat tugas

;;i";;. sebagalma.,a d]maksud pada huruf i' Rekomendasi

ie.sebut sebagai dasar PPK menentukan tempat tugas baru

bagi calon PPPK untuk 'lF Guru'
p#itia seleksi PPPK JF Guru Kemendikbudristek
*"V"-p"if."n hasil penilaian seleksi kompetensi

U".dL"^.k"., hasil verifikasi dan validasi sebagaimana

dimaksud huruf i kepada BKN untuk dilakukan pengolahan

hasil seleksi.
p"rr""f 

"u" 
menandatangani hasil seleksi sebagaimana

ii.""f.""a pada huruf k 
-dan menyampaikan kepada Panitia

Seleksi PPPK JF Guru Kemendikbudristek'
p..riti" Seteksi PPPK JF Guru Kemendikbudristek

-"rry"*p.lf."n hasil seleksi kepada Panitia Seleksi Instansi

Daerah.

e

f.

o

h

J

k

m

4 Komponen Penilaian Kesesuaran
i;i;-f"i kompetensi dilakukan menilai Kompetensi Teknis'

Kompetensi Manajerial, dan
dimiliki oleh pelamar Prioritas
standar komPetensi Jabatan A

dalam seleksi kompetensi bagi pelamar prioritas II dan pelamar

prioritas III sebagai berikut:
a. Kualihkasi akademik

Penilaian kesesuaian kualilikasi akademik dilakukan untuk
melihat kesesuaian kualifikasi akademik S-l atau D-lV

p""..t" dengan bidang tugas atau mata pelajaran pada

jabatan Yang dilamar.
b. KomPetensi

PeniLian kesesuaian kompetensi dimaksudkan untuk melihat

kesesuaian kompetensi teknis (kompetensi pedagogik'



C

kompetensi profesional, kompetensi sosiai, dan kompetensi

t<epribadianl, kompetensi manajerial, dan kompetensi sosial

f."it"."f yang dimitiki pelamar prioritas dengan pelaksanaan

tugas sebagai guru.
Kinerja
p."if"i"., kesesuaian kinerja dilakukan untuk mengetahui

k.s."u"iu.r, hasil kerja yang ielah dilakukan pelamar' meliputi

o.i..,t."i pelayanan,-komitmen, inisiatif kerja, dan kerja sama

dengan pelaksanaan tugas sebagai guru'
Pemeriksaan Latar Belakang
p.*"rit 

"".t 
latar belakang dilaksanakan untuk memastikan

iia"f. "a""ya 
keterlibatat d'l^t kegiatan perundungan'

kekerasan seksual, penyalahgunaan narkotika, psikotropika'

dan zat adiktif lainnya (NAPZA), serta intoleransi'

aa

Penilaian Kesesuaian Kom tensi dan Kin a

d

5 Ketentuan Penilaian Kesesuaian
Penilaian kesesuaian bagi pelamar prioritas. II dan pelamar

prioritas III dilakukan dengan ketentuan- sebagai berikut'
;. Penilaian kesesuaia-n dilaksanakan oleh Tim Penilai

sebagaimana dimaksud pada angka- -2 melalui aplikasi
penii-aian yang disediakan oleh Kemendikbudristek'

b. Sebelum 
" dil-atukan penilaian kesesuaian sebagaimana

dimaksud pada huruf a tim penilai melakukan wawancara

terkait dengan integritas dan moralitas pelamar prioritas II
dan Pelamar Prioritas III.

c. p..rlLirt kesisuaian sebagaimana dimaksud dalam huruf a
dilakukan dengan mempertimbangkan integritas dan

moralitas sebagaimana dimaksud pada huruf b'

d. Penilaian kesesuaian terhadap kualifikasi akademik

sebagaimana dimaksud pada angka 4 huruf a dilakukan pada

saat proses seleksi administrasi sebagai saiah satu

pemenuhan persyaratan umum pelamar'
e. benilaian ketesuaian terhadap pemeriksaan latar belakang

sebagaimana dimaksud pada angka 4 huruf d dilakukan
dengi., memastikan bahwa pelamar terbebas dari adanya

kete-rlibatan dalam kegiatan perundungan, kekerasan

seksual, penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan zat

adiktif lainnya (NAPZA), serta intoleransi'
f. Penilaian kesesuaian terhadap kompetensi dan kinerja

sebagaimana dimaksud pada angka 4.huruf b dan huruf c

dilakukan berdasarkan tabel 3'1 sebagai berikut'

Tabel. 3.1 Bobot dan AsPek

AspekBobotNo Komponen

dirimbPen
Keaktifan Berkomunikasi

a s€unaBek
Perekat Kebangsaan
Kebiasaan refleksi

eserta didikLl sat adaB
Kenyamana-n dan keamanan

40%1 Kompetensi
(professional,
pedagogik, sosial,
kepribadian)

belatar
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No Komponen Bobot Aspek

Efektihtas pembelajaral dan
asesmen yalg berorientasi Pada
peserta didik
Struktur pengetahuan

2 Kinerj a 60% Orientasi pelayanan
Komitmen
Inisiatif kerja
Kerjasama

h

Penilaian terhadap kompetensi, kinerja, dan wawancara
dilakukan oleh penilai yaitu pengawas sekolah pembina,
kepala sekolah, dan/atau guru senior.
Penilaian terhadap kompetensi dan kinerja sebagaimana
dimaksud pada huruf f dapat dilaksanakan oleh minimal satu
penilai sebagaimana dimaksud pada huruf g.

i'enilaian terhadap pemeriksaan kinerja dan latar belakang
dilakukan oleh BKPSDM dan dinas pendidikan dengan
mempertimbangkan data pelamaran.
Penilaian terhadap kompetensi dan kinerja oleh penilai
sebagaimana dimaksud pada huruf g dan huruf h masing

-r"i.rg diberi bobot sebagaimana tercantum dalam Tabel'3'2
berikut.

Tabel.3.2 Bobot Penilaian dari Pengawas Sekolah Pembina,
Kepala Sekolah, dan Guru Senior

I

J

Kepala Sekolah Guru Senior Pengawas
50 30 20
X 60 40
70 X 30
70 30 X
100 x
x X 100
X 100 x

Keterangan
X : tidak ada penilai

k. Nilai kompetensi diperoleh dari rata-rata hasil penilaian oleh
penilai dari unsur pengawas sekolah, kepala sekolah,
dan/atau guru senior berdasarkan bobot masing masing
sebagaimana dimaksud pada Tabel.3.2 bobot penilaian dari
Pengawas Sekolah Pembina, Kepala Sekolah, dan Guru
Senior;

l. Nilai kinerja diperoleh dengan ketentuan sebagai berikut:
1) rata-rata hasil penilaian oleh penilai dari unsur

pengawas sekolah, kepala sekolah, dan/atau guru senior
berdasarkan bobot masing masing sebagaimana
dimaksud pada Tabel.3.2 Bobot Penilaian dari Pengawas
Sekolah Pembina, Kepala Sekolah, dan Guru Senior;

2l nilai sebagaimana dimaksud pada angka 1) akan
diberikan bobot antara 6070 sampai dengan 100% oleh
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dinas pendidikan dan BKPSDM dengan
mempertimbangkan data pelamaran; dan

3) nilai dari dinas pendidikan dan BKPSDM sebagaimana
dimaksud pada angka 2) dirata-rata untuk menjadi nilai
kinerj a.

Nilai kesesuaian pelamar diperoleh dari penjumlalran 4Oo/o

nilai kompetensi sebagaimana dimaksud pada huruf k dan
600/o nllai kinerja sebagaimana dimaksud pada huruf I angka
3).

C Pengumuman Hasil Seleksi Kompetensi Pelamar Prioritas I, Pelamar
Prioritas II, dan Pelamar Prioritas II
1. Hasil seleksi calon PPPK JF Guru ta!;run 2022 dari pelamar

prioritas I merupakan tanggung j awab Panitia Seleksi PPPK JF
Guru Kemendikbudristek.

2. Hasil seleksi calon PPPK untuk JF Guru tahun 2022 dari pelamar
prioritas II dan pelamar prioritas III disampaikan oleh Panitia
Seleksi Instansi Daerah kepada Panitia Seleksi PPPK JF Guru
Kemendikbudristek untuk diverihkasi dan divalidasi.

3. Panitia Seleksi calon PPPK JF Guru Kemendikbudristek
menyampaikan hasil seleksi sebagaimana dimaksud pada angka 1

dan angka 2 kepada BKN untuk dilakukan pengolahan hasil
seleksi.

4. Hasil seleksi diumumkan oleh Panitia Seleksi Instansi Daerah dan
Panitia Seleksi PPPK JF Guru Kemendikbudristek melalui laman:
a. https: / / sscasn.bkn.go. id menggunakan akun masing-masing;

dan
b. https://gurupppk.kemdikbud.go.id.

Masa Sanggah Hasil Seleksi Kompetensi Pelamar Prioritas II, dan
Pelamar Prioritas III
1. pelamar prioritas II, dan pelamar prioritas lll yang keberatan

terhadap pengumuman hasil seleksi kompetensi sebagaimana
dimaksud pada huruf C angka 4, dapat mengajukan sanggahan
paling lama 3 (tiga) hari setelah pengumuman.

2. Sanggahan disampaikan melalui akun masing-masing.
3. Panitia Seieksi PPPK JF Guru Kemendikbudristek dapat menerima

atau menolak alasan sanggahan yang diajukan oleh pelamar'
4. Dalam menjawab sanggahan sebagaimana dimaksud pada angka

2, Panitia Seleksi PPPK JF Guru Kemendikbudristek dapat
berkonsuitasi dengan Panitia Seleksi Instansi Daerah.

5. Dalam ha1 Panitia Seleksi PPPK JF Guru Kemendikbudristek
menerima alasan sanggahan sebagaimana dimaksud pada angka
3, Panitia Seleksi PPPK JF Guru Kemendikbudristek melaporkan
kepada Ketua Panselnas untuk mendapatkan persetujuan
perubahan pengumuman hasil akhir seleksi.

6. Panitia Seleksi PPPK JF Guru Kemendikbudristek dan Panitia
Seleksi Instansi Daerah berdasarkan persetujuan ketua Panselnas
sebagaimana dimaksud pada angka 5 mengumumkan hasil akhir
seleksi kompetensi paling lambat 7 (tujuh) hari sejak setelah
berakhirnya waktu pengajuan sanggah.

D
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BAB V
PELAKSANAAN SELEKSI KOMPETENSI BAGI PELAMAR UMUM

A Pelaksana Seleksi
Seleksi Calon PPPK untuk JF guru bagi pelamar umum dilaksanakan

secara bersama-sama oleh:
1. Panselnas.

Keanggotaan, tugas, dan tanggungjawab Panselnas sesuai dengan

ketenl"uan sebagaimana dimatiud daiam BAB II huruf E angka 1;

2. Panitia Seleksi pppX .ff' Guru Kemendikbudristek
Keanggotaan, tugas, dan tanggungiawab Panitia Seleksi PPPK JF

Guru--Keme.tdikbudris tek 
". "t.t"i 

dtt' g'n ketentuan sebagaimana

dimaksud dalam BAB II huruf D angka 2;

3. Panitia Seleksi Instansi Daerah.
Panitia seleksi Instansi Daerah merupakan panitia yang dibentuk

oleh PPK daerah sebagaimana dimaksud dalam BAB II huruf E

angka 4. Panitia Seleksf lnstansi Daerah menyelenggarakan seleksi

CJon PPPK untuk JF Gur pada Instansi Daerah secara

instansionai.

Tahapan Seleksi
i.i"t'"f kompetensi bagi pelamar umum dilaksanakaan sesuai dengan

tahapan sebagai berikut.
i- ielamar irelaksanakan seleksi kompetensi di TUK yang ditetapkan

oleh Kemendikbudristek'
2. lulus Nilai Ambang Batas pada seleksi kompetensi

dimaksud pada angka 1 diurutkan melalui system

nilai tertinggi untuk menentukan calon PPPK untuk
JF Guru.

3. Pengumuman hasil seleksi kompetensi'
4. Masa sanggah seleksi kompetensi
5. Penetapantan pengumuman hasil seleksi kompetensi'

Seleksi KomPetensi
1. Metode Ujian Seleksi

Seleksi calon PPPK untuk JF Guru pelamar umum tahwr. 2022

dilaksanakan dengan menggunakan CAT-UNBK'

2. Materi Seleksi komPetensi
a. Materi seleksi komPetensi

Materi seleksi kompetensi diujikan dalam bentuk tes objektif
yang terdiri atas:
1) KomPetensi Teknis' Ujian seieksi kompetensi teknis untuk mengukur

pengetahuan, keterampilan, dan sikap/perilaku y?l-g

i"p.t air-rii, diukur, dan dikembangkan yang spesifik
beikaitan dengan bidang teknis jabatan'

2l KomPetensiManajerial' Ujian seleksi kompetensi manajerial untuk mengukur
pengetahuan, keterampilan, dan sikap/ perilaku yang

i"p"t diamati, diukur, dan dikembangkan untuk
memimpin dan / atau mengelola organisasi'

3) KomPetensi Sosial Kultural' 
Ujian seieksi kompetensi social kultural untuk mengukur
pengetahuan, keterampilan, dan sikap/perilaku yang

dapat diamati, diukur, dan dikembangkan terkait dengan

B

C
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b

c

a Lokasi Tempat Uji Kompetensi (TUK)

i"*p"t ,ji to"tp.t"nii merupakan tempat pelaksanaan ulran

;;il;i tornp.t.rr"l yang diverihkasi 
. 
dan ditetapkan 

- 
oleh

["*iif.u.ra.i",.r. set;ilh" berkoordinasi dengan Pemerintah

Daerah.

TUK adalah KePaia hnYa

iokasl TUK atau KeP Yang
ijadikan TUK' Tugas TUK

adalah:

^. 
-- *"ri.t."t"., dan mengarahkan . 

pelaksanaan seleksi

tffi.t..t"i kepada p.tg^i"" dan administrator tempat uji
komPetensi;

b. memastikan ketersediaan sarana dan prasarana y1"q
Jip".t.rt "r, 

bagi peserta yanq akan mengikuti seleksi

ko'mpete.tsi 
"e 

s,Iai den gan prosedu.r operasional standar;

c. memantau dan riemiasilitasi pelaksanaan seleksi

kompetensi; dan
d. berktordinasi dengan pengawas seleksi terkait dengan

pelaksanaan seleksi komPetensi'

TUK harus memenuhi kelengkaP
a. ruang seleksi komPetensi

menYediakan ruang khus
demam dan ruang khusus
positif covid- 19 '

Butir soalMateri Seleksi

120Kompetensi Teknis
(sesuai mata Pelajaran)

25
Kompetensi Manajeriai

1520Kompetensi Sosial Kultural

1010

(dijawab secara tertulis)
Wawancara

pengalaman berinteraksi dengan masyarakat majemuk

i^t."- t "t 
agama, suku, dan budaya' perilaku' wawasan

t"u..rg".rrrl etika, nilai-nilai, moral' emosi dan prinsip'

y.ng "f..."" dipenuhi oleh setiap pemegang jabatan

L.rtit *.-peroleh hasil kerja sesuai dengan peran'

fungsi, dan jabatan.
Wawancara
Wawancara untuk mengukur integritas dan moralitas

dilaksanakan dengan metode CAT-UNBK'
Durasi Seleksi
il.;;i dilaksanakan berdasarkan ketentuan berikut:

Tabel 4.1 Durasi Seleksi

Waktu

80- 100

170r35-155JUMLAH
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b. ruang sekretariat;
c. ruang tunggu untuk peiamar seleksi kompetensi;
d. ruang kesehatan/unit kesehatan sekolah;
e. area parkir;
f. akses bagi pelamar penyandang disabilitas;
C. kelengkapan protokol kesehatan (hand sanitizer, thermogun,

masker),
h. petugas medis;
i. petugas keamanan; dan
j. petugas kebersihan.

D
oieh
dan

E Masa Sanggah Hasil Seleksi Kompetensi
1 . Apabila pelamar keberatan terhadap pengumuman hasil seleksi

kompetensi sebagaimana dimaksud pada huruf D, dapat
mengajukan sanggahan paling lama 3 (tiga) hari setelah
pengumuman.

2. Sanggahan disampaikan melalui melalui akun masing masing.
3. Panitia Seleksi PPPK JF Guru Kemendikbudristek dapat menerima

atau menolak alasan Sanggahan yang diajukan oleh pelamar
umum.

4. Dalam hal menjawab Sanggahan sebagaimana dimaksud pada
angka 2, Panitia Seleksi PPPK JF Guru Kemendikbudristek dapat
berkonsultasi dengan Panitia Seleksi Instansi Daerah.

5. Dalam hal Panitia Seleksi PPPK JF Guru Kemendikbudristek
menerima alasan sanggahan sebagaimana dimaksud pada angka
3, Panitia Seleksi PPPK JF Guru Kemendikbudristek melaporkan
kepada Ketua Panselnas untuk mendapatkan persetujuan
perubahan pengumuman hasil akhir seleksi.

6. Panitia Seleksi PPPK JF Guru Kemendikbudristek dan Panitia
Seleksi Instansi Daerah berdasarkan persetujuan ketua Panselnas
sebagaimana dimaksud pada angka 5 mengumumkan hasil akhir
selekii kompetensi yang dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari
sejak setelah berakhirnya u'aktu pengajuan sanggah.

Pengumuman Hasil Seleksi Kompetensi
Pengumuman hasil seleksi kompetensi dilakukan
Kemendikbudristek melalui laman https://sscasn.bkn.go.id,
https: / / Eurupppk.kemdikbud.eo.id
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BAB VI

PROSEDUR SELEKSI KOMPETENSI DENGAN CAT-UNBK BAGI

PELAMAR UMUM

A

B. PersYaratan Teknis
Pelaksanaan seleksi komPetensi teknis harus memenuhi persyaratan

Sistem CAT-UNBK
CAT-U
online,
soal s
rilis token, dan Pada saat Pengu
Pada saat Pelaksanaan seleksi ko

iaringan internet.
'#??;,;;;'"irr ".r.tti kompetensi dilakukan daiam bentuk digital

melalui enkripsi vr"g ;;;;;;fat dibuka dan diakses oleh aplikasi

sistem CAT-UNBK'

sebagai berikut:
1. Server lokal

server lokal Yang mampu
satu jaringan, sebagai berikut:

;

ensi clock l'6 GHz 64 Bit;
a GB);

d. harddisk 250 GB;
;. Bro*"., Google Chrome maksimal versi 64'0;

f. Exam Browser Admin (ExambroCBTSAnc);

; "i"1.* 
op.,u"i-O+ uiti' Windotus Seier/Windottts 8/Windows

7;
h.LANCARDIo/100/1000Mbpsduaunit(satukejaringan

internet lokal); dan

r. cadanga atu) di setiap lokasi ujian;

Apabila juml 50 sampai dengan 100' server

lokal harus sitas Ouer Clock pada Process'or

menjadi 3.2 GHz dan kapasitas RAM menjadi 16 Gb (dengan VM

RAM 8 Gb).
2. KomPuter Klien

Spesifrkasi minimal hardware computer untuk peserta' sebagai

berikut:
a. PC, LaPtoP, Chrome book;

b. monitor minimal 11 6 inch;
;. 

-pro""t"o' 
singii "o" 

dengan frelatensi clock 4oo MHz;

d. RAM minimal 2 GB;

e. Sistem tlpt'^"i' i]nao*t minimal Windous Z LINUX Ubuntu

14.04/MAC OS /Chrome OS; 
.

f.. Broutser Google'Chrome maksimal versi 64'0;

o Exam Browser Klien (Exambro);

t. "i"rii"x-i"i'""r tersedia loo GB ffree space);

i. mU Card 10/ 10o MbPs; dan-

j. cadangat' ut'iuk komputer klien minimal 107o'

3. Infrastruktur Pendukung . --^ r:^-ri^r,ah sehaga'
Spesilrkasi h"'d;;;;';Ztingan vang harus disediakan' sebagat

berikut:
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sifikasiSHarduare
Minimal CATSE 1 0/ 100/ loooKabel

minimal 24
1000

transkr rateport dengan

10 100
JumlahSutitch

minimal 1Mb s dan stabilBanduith
O Jaringan lokal wajib menggu

f gZ. Gg.o.xxx dan diatur static
(catt.:IP lg2.168.0.2OO tidak dapat
klien).

nakan segmen

digunakan oleh

ti akannemeI hbok ngguadtrnntenr1naJa ga
ka1Ionrta nned nmaSaan

iP

berikut:
O UPS

O Genset

O Monitor/

O Monitor/

O Printer
O Scanner

untuk sen)er (tahan 15

menit)
untuk seluruh Perangkat
yang dipakai ujian
untuk menamPilkan hasil
ujian di luar ruang ujian

layar/ paPan tuiis : untuk
menamPilkan token bagi

Peiamar seleksi komPetenst
di dalam ruang uj ian

: untuk mencetak dokumen

sediakan, sebagaiPerangkat Pendukung Yang harus di

untuk memi ndai dokumen

layar besar

Perangkat
pendukung

C t'?I

Persyaratan sebagai berikut:
isiPfin, jujur, bertanggung jawab'

teliti, dan memegang teguh kerahasiaan;

2. sehat dan sanggup ireliksanakan tanggung j awab- masing masing

dalam pelaksanaan seleksi kompetensi dengan baik;

3. diutamakan berstatus PNS;

4. tidak terdafta. ".U"t"i 
pelamar seleksi. ASN Tahun 2022; darr

5. bersedia ditugastari selagai panitia di satuan pendidikan tempat

;;i;il;;."" I.leksi komp-ttensi dengan sistem cAT-UNBK'

Panitia PenYelenggara meliPuti:
1. Pengawas Utama

Pengawas utama merupakan petug3-" y^t'g ditetapkan . oleh

Direktur Jenderal cl,'o 
,a"" 

Tenaga_Kependidikan, berasal d.ari

unsur KemenailtuuilGrt lrusat ian u-r'q berdasarkan usulan

dari UPT'

Guru.

segmen
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T\rgas dan tanggung jawab pengawas utama sebagai berikut' - -

".' 
fvfe.r3aai 

-w:atii -paniti, p't'"'t dalam pelaksanaan seleksi

komPetensi.
b. e"r.i. di lokasi Lembaga TUK sejak persiapan lalnpal

dengan pelaksanaan seleksi kompetensi PPPK untuk JF Guru

berakhir.
c. Memastikan pelaksanaan seleksi kompetensi berjalal dengan

baik.
d.Memastikanunsur-unsurpetugasseleksikompetensibekerja

sesuai tugas dan fungsinYa'
e. t,t".rg^*uii dan " mensupervisi pelaksanaan seieksi

komPetensi.
f. fr{."g"*bil langkah-langkah yang diperlukan dalam upaya-' 

*".!"t."aikan -dan mengatasi kendala .dan permasalahan

V""g t".jaai pada saat pelaksanaan seleksi kompetensi'

2 Proktor Utama
;,;;ki". utama merupakan petugas dari sekolah yang menjadi TUK

dan 
'ektur Jenderal Guru dan Tenaga

Kepe usulan dari Kepala Pusat Asesmen

Pend pendidikan tempat seleksi kompetensi

irt gr"t "., 
1 (satu) orang proktor utama Kriteria proktor utama

u,". 
,YilBft,u 

diutamakan Yang

- n komPuter dan aPlikasi;

c. dapat menyelesaikan permasalahan - teknis di saruan

p..raidik^., tlmpat seleksi kompetensi; dan

d. menandatangi pakta integritas'

Tugas Proktor utama antara iain:
a. 

- menjadi wakii panitia pusat dalam . 
pelaksanaan seleksi

kompetensi dalam hal teknis aplikasi dan jaringan di setiap

;;t ;" pendidikan tempat seleksi kornp--etensi;

b. L..too.ai.r"=i dengan tim CAT-UNBK Pusat terkait

p..**"f"fr"" selefsi kompetensi di satuan pendidikan

iempat seleksi komPetensi;
c. berkoordinasi dengan proktor dan teknisi TUK untuk

memastikan ".-rrr-iur 
di satuan pendidikan t€mpat seleksi

kompetensi berfungsi dengan baik;
;;i;'["k;" tugas" dan- bertanggung jrya9 melakukan

"i"-f..o"i"""i 
dat-a dari s"ru"r pu"ai CAT-UNBK ke server TUK'

bersama dengan Proktor TUK;
;;hk;k"" tig"" ar., bertanggung jawab mengunggah data
'i""il-".l.t"i 

kJmpetensi dari s-ervei TUK ke server pusat CAT-

UNgf ".ti.p 
hari, bersama dengan proktor TUK;

mendokumentasikan dan memastikan semua berkas

ua*i.,i"t.""ipelaksanaanseleksikompetensiyangharus
Ji"rrgg.k ke laman CAT-UNBK setiap hari;

,n"-?-"i ."" instalasi jaringan di TUK sudah sesuai dengan

kebutuhan; dan
;'."g";J"i Kartu Login yang berisi y:?!?*" dan passrt.tord

u.rtui =eti.p peserta dari laman CAT-UNBK'

d

e

f

h
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J Penanggungjawab di satuan pendidikan tempat seleksi kompetensi
Penanggung jawab merupakan kepala sekolah yang satuan
pendidikannya dijadikan sebagai tempat seleksi kompetensi
dengan tugas dan tanggung jawab sebagai berikut.
a. memantau dan memberi pengarahan kepada pengawas,

proktor, teknisi, dan panitia teknis di satuan pendidikan
tempat seleksi kompetensi;

b. menyiapkan tempat untuk rapat koordinasi dan seluruh
perangkat yang diperlukan untuk pelaksanaan seleksi
kompetensi paling lambat H- 1;

c. berkoordinasi dengan dinas pendidikan provinsi lkab lkota
atau BKD provinsi/kab/ kota sesuai kewenangannya untuk
melakukan tindakan dalam mengatasi kendala teknis yang
dapat mengakibatkan seleksi kompetensi tidak dapat
dilaksanakan;

a. memastikan sterilisasi dan penyegelan ruang seleksi
kompetensi;

b. memastikan petugas keamanan melakukan pemeriksaan fisik
terhadap peserta seleksi kompetensi (apabila dimungkinkan
dengan menggunakan alat deteksi logam) sebeium peserta
memasuki ruang ujian; dan

c. menandatangani SPPD pusat dan/atau daerah sesuai
peruntukannYa.

4 Proktor
Proktor merupakan petugas yang tugas utamanya menjalankan
aplikasi CAT-UNBK di TUK. Setiap server diperlukan 1 (satu)

oiang proktor. Proktor dapat dari pegawai di sekolah yang menjadi
lokasi ujian. Proktor harus memenuhi persyaratan:
a. tidak terdaftar sebagai pelamar seleksi ASN tahun 2022;

b. berpengalaman sebagai proktor CAT-UNBK;
c. bersedia ditugaskan sebagai proktor di satuan pendidikan

tempat pelaksinaan seleksl kompetensi atau lokasi lain; dan

d. bersedia menandatangani pakta integritas'

Proktor TUK memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
a. memastikan kesiapan teknis TUK sebelum pelaksanaan

seleksi komPetensi;
b. membagikan Kartu Login kepada setiap peserta pada awal

sesi uji"an memberikan penjelasan kepada peserta seleksi

kompeiensi mengenai mekanisme seleksi kompetensi di TUK;

c. melaiukan sinkionisasi data dari server pusat CAT-UNBK ke

server TUK, bersama dengan proktor utama; dan
d. me.rgunggah data hasil 

"El"k"i 
kompetensi dari server TUK ke

".*J. 
prr""t CAT-UNBK setiap hari, bersama dengan proktor

utama.
e. mengunduh daftar hadir dan mengunggah kembali setelah

terisi; dan
f. mengisi berita acara pelaksanaan, mengunduh' mencetak'

menlndatangani, dan mengungah kembali setelah diisi'

5 Teknisi
Teknisi merupakan pegawai di satuan pendidikan tempat

p.i"f..""r"" ""t.k"i kompetensi yang mengYasai infrasktruktur
j.ri.rga., dan internet. Kriteria tel nisi sebagai berikut:
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6

a. mengerti dan memahami IT;

b. berpEngalamandalammelaksanakanCAT-UNBK;
c tiaat tJraaftar sebagai pelamar seleksi ASN tahun 2022; dan

d. bersedia ditugaskan sebagai teknisi di satuan pendidikan

tempat pelaksanaan seleksi kompetensi'

Setiap satuan pendidikan sebagai tempat seleksi kompetensi

aitu"'g""i oleh 1 (satu) orang teknisi' Teknisi memiliki tugas dan

tanggung jawab sebagai berikut:
a. 

*berfoordinasi 
dengan proktor utama terkait dengan kesiapan

TUK;
b. mempersiapkan dan memastikan laboratorium komputer'

akses jaringan intranet dan internet berfungsi dengan baik;

c. memastikan bahwa server dan client dapat digunakan;

d. memastikan kesiapan teknis TUK sebelum pelaksanaan; dan

;. -enlaga kestabiLan koneksi internet dan intranet' dan

infrasiuktur lain berfungsi dengan baik selama seleksi

kompetensi berlangsung

ru, tenaga kePendidikan, atau
si/kabuPaten/kota dan
Sumber DaYa Manusia

(BKPSDM)/Badan Kepegawaian (BKD) yang memenuhi

persyaratan:
;. memiliki pengalaman dalam mengawasi seleksi kompetensi;

b. memiliki 
- 
sikap dan perilaku disiplin, jujur, bertanggung

jawab, teliti, dan memegang teguh kerahasiaan;
c. t..".ii" ditugaskan sebagai pengawas di TUK; dan

d. bersedia menandatangani pakta integritas'

Tugas dan tanggung jawab pengawas ruang seb.agai berikut'

". 
" d^t..rg OO -..it sebeium waktu seleksi kompetensi dengan

CAT-UNBK dilaksanakan;
b. menerima daftar hadir peserta dari panitia;
c. mengarahkan peserta agar menempati komputer maslng-- 

,.r^"i-rrg yang akan digunakan untuk seleksi kompetensi

sesuai dengan urutan daftar hadir;
d. membagikan Kartu Login kepada setiap peserta pada awal

sesi ujian;
e. mengicek peserta yang hadir dengan memeriksa kesesuaian

identitas peserta, kariu ujian, dan dan kartu 1og in dengan

memberikan tanda centang pada lembar daftar hadir sebagai

tanda bahwa peserta sesuai dapat mengikuti seieksi;

f. memastikan peserta mengikuti tata tertib seleksi kompetensi;
g. memastikan peserta yang telah selesai .sebelum 

waktunya
dapat meninggalkan ruang tempat seleksi kompetensi;

h. memantau jalan.rya pelalisanaan seleksi kompetensi sampai

waktu selesai;
i. mempersilahkan peserta untuk meninggalkan ruang tempat

seleksi komPetensi; dan
j. membuat iaporan terkait kehadiran dan berita acara
' pelaksanaan seleksi kompetensi setiap sesi pelaksanaan

seleksi komPetensi.
k. Menyerahkah daftar hadir dan berita acara pelaksanaan

seleisi kompetensi yang sudah ditandatangani ke Panitia'
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D Persiapan Sistem CAT-UNBK
Untuk pelaksanaan seieksi, Kemdikbudristek melakukan sejumlah

persiapan sistem sebagai berikut:
i. menyiapkan sistem program aplikasi CAT-UNBK dan laman CAT-

UNBK di pusat unluk" mendukung pelaksanaan seleksi PPPK

Talrun 2022 dengan menggunakan CAT-UNBK'

2. menyediakan inirastruktiri server dan jaringan di pusat untuk
mendukung aPlikasi CAT-UNBK'

3. berkoordinasi dengan lembaga lain yang terkait dengan kelayakan

dan pengamanan program aplikasi dan sistem CAT-UNBK'

4.

5.
Perusahaan Listrik Negara
internet, dan berbagai hal Iai
TUK di daerah masing-masing'

tr etensl
sudah berada di TUK 60 (enam

aan seleksi komPetensi untuk
keras Pendukung Pelaksanaan

seleksi kompetensi di setiap lokasi TUK'

Ketentuan Peserta Seleksi Kompetensi dengan CAT-UNBK

1. Pra Seleksi
a. Peserta hadir sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan'
b. Peserta yang hadir iebih awal dapat menunggu di ruang

tunggu yang telah disediakan dengan memperhatikan

Protokol kesehatan.
c. hegistrasi peserta dilakukan 30 (tiga puluh) menit sebelum

P"1,"k"".rr"., seleksi komPetensi'

2. Pelaksanaan Seleksi dengan CAT-UNBK
a. Peserta memasuki- ruangan setelah diperbolehkan oleh

Pengawas;
b. Peselta mengisi daftar hadir dan mendengarkan pengarahan

dari Panitia;
c. Peserta yang telah menyelesaikan seleksi kompetensi dapat

meninggalkan ruangan secara tertib'
d. Peserta di dalam ruang tes dilarang membawa:

1) buku - buku dan catatan lainnYa;
2i kalkulator, telepon genggam (HP), kamera dalam bentuk

aPaPun, jam tangan, bolPoint;
3) makanan dan minuman; dan
4) senjata api/tajam atau sejenisnya'

e. Selama ieleksi kompetensi peserta seieksi dilarang:
1) pindah tempat duduk atau ke komputer lain tanpa seijin

Pengawas seleksi;
2l bertanya / berbicara dengan sesama peserta uJlan;

3i menerima/memberikaniesuatu dari/kepada peserta lain
tanPa seijin Panitia selama ujian;

4l keluar ruangan, kecuali memperoieh ijin dari pengawas;

dan
5) merokok dalam ruangan ujian'

F
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f. Peserta dilarang menggunakan
aplikasi CAT-UNBK'

Pasca Seleksi KomPetensi
a. Peserta mengambil barang-barang

panitia.
b. Feserta langsung meninggalkan

memperhatikan protokol kesehatan'

Sanksi
Peserta seleksi komPetensi Yang
dimaksud dalam huruf F diberi

komputer selain untuk

yang dititipkan kePada

lokasi TUK dengan

melanggar ketentuan sebagaimana
peringatan oleh Pengawas ruang.

G Penetapan Proktor dan Teknisi
1. PenetaPan Proktor dan Teknisi

Penetapan Proktor dan Teknisi dilakukan dengan mekanisme

sebagai berikut:
a. -Dinas pendidikan BKD provinsi/

kab/koia sesuai k kePada KePala

sekolah Yang P UNBK untuk
mengirimkan nama-nama proktor dan teknisi'

b. Kepa"la sekolah mengirimkan usulan nama proktor dan

teknisi ke Dinas p".tdidik"t provinsi/ kab/ kota atau BKD

provinsi/ kab/kota sesuai kewenangannya'
c. binas pendidikan provinsi/kab/ kota atau BKD provinsi/

kab/ kota sesuai kewenangannya melakukan verihkasi usulan
nama proktor dan teknisi berdasarkan kriteria dan

Persyaratan Yang ditetaPkan'
d. binas penaidikin provi rsi/kab/kota atau BKD provinsi/

kab/koia sesuai kewenangannya menetapkan proktor dan

teknisi yang telah memenuhi kriteria dan persyaratan'

e. Oinas pendidikan provinsi/ kab/ kota atau BKD provinsi/
kab/koia sesuai te*enangannya menyampaikan surat

PenetaPan kePada Panitia Pusat'
2. PenetaPan Pengawas dan Panitia

Dinas 
' pendidikan provinsi/ kab/ kota atau BKD provinsi/

kab/ kota sesuai kewenangannya menunjuk dan menetapkan

pengawas dan Panitia.

Pelatihan Proktor/Teknisi
Pelatihan Proktor/ Teknisi dilakuka
1 . Dinas pendidikan Provinsi/ ka

sesuai kewenangannya menu
ditetapkan untuk mengikut
diselenggarakan oleh panitia pusat'

2. Panitia ;usat melakukan pilatihan teknis pelaksanaan seleksi

kompetensi dengan sistem CAT-UNBK kepada proktor/ teknisi

"."rli ;"d*"1 yang telah ditentukan dengan materi sebagai

berikut:
a. Kebijakan seleksi komPetensi;
b. Penielolaan dan instaliasi server di tempat seleksi kompetensi;

c. Instalasi client di tempat seleksi kompetensi;
d. Pemecahan masalah pada pelaksanaan seleksi kompetensi;

dan
e. Tatacara pelaksanaan seleksi kompetensi'

H

I
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J

Apabila setelah diberi peringatan peserta tidak mengindahkan
piringatan tersebut, maka pengawas ruang mengeluarkan peserta dari
'ruan[ 

seleksi kompetensi, mencatat, dan membuat berita acara yang

,rr".ry-.t"k.r, peserta tersebut tidak dapat melanjutkan seleksi

komletensi. Perserta tersebut dinyatakan gugur dal11 seleksi

kompetensi PPPK untuk JF Guru pelamar umum tahun 2022 '

Layanan Bantuan Masalah CAT-UNBK
1. Tim CAT-UNBK membentuk tim helpdeskpusat untuk melakukan

pendampingan dan pelayanan pengaduan dari tim seleksi pada

saat persiapan dan pelaksanaan seleksi kompetensi'
2. T\rgas tim helPdesk adalah:

a. memberikan informasi dan penjelasan terhadap pertanyaan
atau pengaduan yang diterima dari pengawas, proktor,

teknisi, atau panitia seleksi kompetensi;
b. menerima, merekap, dan memberikan solusi

terhadap pertanyaan, permasalahan dan/atau pengaduan
yang teikait- dengan pelaksanaan seleksi kompetensi sesuai
-petu"jut 

teknis fiuknis) yang ditetapkan oleh panitia pusat;
dan

c. berkoordinasi dengan panitia daerah atau panitia pusat
sesuai dengan kewenangannYa.

Prosedur Operasional Standar dalam Pelaksanaan CAT-UNBK
pelaksanaan seleksi PPPK untuk JF Guru pelamar umum diwajibkan
memenuhi standar Protokol Kesehatan (Prokes), Prosedur operasional

standar dalam pelaksanaan CAT-UNBK sebagai berikut:
1. Ruang Seleksi

PanitL penyelenggara tingkat daerah menyediakan ruang seleksi
kompetensi sebi[ai TUK pada satuan pendidikan yang telah
ditetapkan oleh panitia pusat dengan kriteria sebagai berikut:
a. Iirr.rg seieksi kompetensi aman dan layak untuk

pelaksanaan seleksi komPetensi;
b. Pengawasan di ruang seleksi kompetensi :

1) setiap server ditangani oleh 1 (satu) orang proktor;
2) setiap 20 orang peserta diawasi oleh 1 (satu) orang

pengawas;
3) Setiap ruang seleksi kompetensi ditempel pengumuman

yang bertuliskan:
"DILARANG MASUK RUANGAN SELAIN PESERTA UJIAN,
PENGAWAS, PROKTOR".-TIDAK DIPERKENANKAN MEMBAWA ALAT
KOMUNIKASI DAN/ATAU KAMERA DALAM RUANG
UJIAN."

a. Setiap tempat duduk peserta pada ruang seleksi kompetensi
diberi nomor urut sesuai dengan daftar hadir;

b. Setiap ruang seleksi kompetensi memiliki pencahayaan dan
ventilasi yang cukuP;

c. Setiap ruang seleksi kompetensi tidak terdapat gambar atau
alat peraga;

d. Tempat duduk peserta seleksi kompetensi diatur sebagai
berikut.
1) Satu komputer untuk satu orang peserta seleksi

kompetensi untuk satu sesi seleksi kompetensi;

K
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2) Jarak antara komputer diatur agar antar peserta tidak
dapat saling melihat layar komputer dan berkomunikasi;
dan

3) Penempatan peserta seleksi kompetensi sesuai dengan

nomor urut peserta untuk setiap sesi seleksi kompetensi;
Ruang, perangkai komputer, nomor peserta untuk setiap sesi

""i.tJi t o*pe*tensi sudah dipersiapkan paling Iambat 1 (satu)

hari sebelum seleksi kompetensi dimulai'

2 Tata Tertib Pengawas, Proktor, dan Teknisi
a. Di Lokasi Ujian

1) Pengawas, proktor, dan teknisi harus hadir di lokasi
' pelalsanaan ujian minimal 60 menit sebeium ujian

dimulai;
2\ Pengawas, proktor, dan teknisi menerima penjelasan dan
' pe.t[arahan dari panitia dan penanggungjawab lokasi;-

3) i'.okto. utama, proktor, dan pengawas mengisi dan

menandatangani Pakta integritas;
b. Di Ruang Seleksi KomPetensi

1) Proktor masuk ke dal rm ruangan 30 menit sebelum

waktu pelaksanaan seleksi kompetensi untuk
melakukan:
a) menyalakan server dan menjalankan CBT Sgnc

admin;
b) login Le CBTSync menggunakan ID Server dan

Password;
c) menjalankan Dxambrottser klien di seluruh

komPuter Peserta;
d) mengaktifkan status tes; dan
e) rneng-uncheck peserta yang tidak hadir di menu

kelomPok tes.
2) Pengawas masuk ke dalam ruangan 30 menit sebelum
' waklu pelaksanaan seleksi kompetensi untuk

melakukan secara berurutan:
a) memeriksa kesiapan ruang-seleksi kompetensi;
b) mempersilakan peserta seleksi kompetensi untuk
' memisuki ruangan dengan menunjukkan kartu

peserta seleksi kompetensi dan menempati tempat

duduk sesuai dengan nomor yang teiah ditentukan;
c) mengedarkan daftar hadir peserta;

di men[edarkan kertas coretan dan pensil/ ballpoint; 
.

"i mem-bacakan tata tertib peserta seleksi kompetensi;
f) memimpin doa dan mengingatkan peserta untuk

bekerja dengan jujur;
g) mengumumkan token ujian kepada peserta;

h) mempersilakan p rserta seleksi kompetensi untuk
muiai mengerjakan soal;

i) menjaga ketertiban dan ketenangan suasana

sekitar ruang ujian;
j) memberi peiingatan atau sanksi kepada peserta

Yang melakukan kecurangan;
k) melarang orang yang tidak berwenang memasuki

.r..rg "-.l.k"i 
-ttornpit"t'si selain peserta seleksi

komPetensi;
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l) mematuhi tata tertib pengawas, diantaranya tidak
merokok di ruang seleksi kompetensi, tidak
membawa dan/atau menggunakan alat komunikasi
dan/ atau kamera, tidak mengobrol, tidak
membaca, tidak memberi isyarat, petunjuk,
dan/atau bantuan apapun kepada peserta

berkaitan dengan jawaban dari soal seleksi
komPetensi Yang diujikan; dan

m) Setelah waktu seleksi kompetensi selesai, pengawas

memastikan semua peserta tetap berada di dalam
ruang seleksi kompetensi sampai proktor selesai

mencetak "RePort Listing"'
3) Pengawas, proktor, dan teknisi tidak diperkenankan- 

rn"*bu*" perangkat komunikasi elektronik, kamera'
dan sejenisnya sErta membawa bahan bacaan lain ke

dalam ruang seleksi komPetensi'
Peserta
Peserta seleksi PPPK JF Guru pelamar umum harus memenuhi

Protokol Kesehatan (Prokes).

Laporan Hasil Seleksi CAT-UNBK
1 . Laporan hasil seleksi kompetensi untuk setiap individu- pada

".ii^p sesi dilakukan oleh proktor dengan meiakukan
menfunggah hasil ke server pusat dan mencetak report listing '

2. Ookr]men hasit seleksi kompetensi dicetak, ditandatangani'
distempel, dipindai, dan diunggah oleh panitia daerah melalui web

CAT-UNBK.
3. Dokumen laporan hasil seleksi kompetensi berupa dokumen fisik

secara keseluruhan diserahkan oleh panitia kepada Panselnas'

3

L
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BAB VII
PEMANTAUAN DAN EVALUASI

Pemantauan dan evaluasi merupakan kegiatan untuk mengetahui

p.i"f."".t"r" seleksi calon PPPK untuk JF Guru berjalan dengan baik

dan lanca. sebagaimana mestinya sesuai dengan ketentuan peraturan

f.*"a""g undigan. Pemantauan dan evaluasi dilaksanakan untuk
memastikin pelaksanaan seleksi calon PPPK untuk JF Guru sesuai

dengan petunluk teknis. Hasii pe nantauan dan evaluasi pelaksanaan

selefsi .^to^ ippX untuk JF Guru digunakan sebagai umpan balik bagi

pemangku kepentingan untuk pengembangan dan penyempurnaan

;;"*d kegiatan sElanjutnya. Pemantauan dan evaluasi tersebut

iif"-t"f."" p"anitia seleksi baik pusat ataupun daerah sesuai dengan

kewenanganya secara daring dan/atau luring'

Aspek pemantauan dan evaluasi meliputi: persiapan, pelaksanaan'

terraaU, solusi, saran, dan masukan dari pelaksanaan seleksi calon

PPPK untuk JF Guru tahun 2022 ' Laporan hasil pelaksanaan

p.*""*"" dan evaluasi memberikan gambaran deskriptif dan

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan

antara fenomena Yang diamati.
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BAB VIII
PENUTUP

Seleksi calon PPPK untuk JF Guru tahun 2022 merupakan langkah

strategis untuk pemenuhan kebutuhan guru untuk mencapar

oemerataan mutu pendidikan di seluruh wilayah Negara Kesatuan

[lp"fi-[iia.tt"*i. ="u"grimana diamanahkan oleh undang undang'

Keberh i perlu didukung oleh pihak-pihak

terkait tanggung jawabnya' da-lam hal. ini

Kemen PANRB' Kemdagri' BKN' dan Dinas

Pendidikan provinsi / kabupaten / kota'

Petunjuk Teknis Seleksi Calon PPPK untuk JF Guru disusun sebagai

."""" U^gi pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan seleksi calon

PPPK untuk JF Guru tahur. 2022'

MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA,

TTD

NADIEM ANWAR MAKAR]M

Salinan sesuai dengan aslinYa,
Hukum
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